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ABSTRAK  
 
EFEK ANTIHIPERGLIKEMIA EKSTRAK DAUN SAGA (ABRUS 
PRECATORIUS LINN.) PADA TIKUS PUTIH JANTAN GALUR 







Telah dilakukan penelitian mengenai efek antihiperglikemia ekstrak daun 
saga (Abrus precatorius Linn.) pada tikus putih jantan galur wistar yang 
diinduksi dengan aloksan. Pada penelitian ini digunakan hewan percobaan 
tikus putih jantan galur wistar dengan berat badan antara 150 g sampai 200 
g, berusia 2 sampai 3 bulan sebanyak 25 ekor. Setiap tikus putih diberi 
Aloksan Monohidrat secara intraperitoneal dengan dosis tunggal 0,4 
ml/100gBB untuk membuat diabetes (200-400 mg/dl). Setelah 48 jam 
diperiksa kadar glukosa darahnya dan tikus  yang telah menjadi diabetes, 
dibagi menjadi 5 kelompok. Kelompok I diberikan suspensi PGA 3%, 
kelompok II, III, IV diberikan suspensi ekstrak daun saga dengan dosis 100 
mg/kgBB, 150 mg/kgBB, 200 mg/kgBB, sedangkan kelompok V diberikan 
Metformin HCl dengan dosis 0,045 mg/kgBB, kemudian diperiksa kadar 
glukosa darahnya pada menit ke- 60, 120, 180. Berdasarkan perhitungan 
statistik dengan uji anava yang dilanjutkan dengan uji HSD 5%, didapat 
bahwa ekstrak daun saga dengan dosis 100 mg/kgBB, 150 mg/kgBB, 200 
mg/kgBB dapat menurunkan kadar glukosa darah pada tikus putih yang 
dijadikan diabetes dengan pemberian aloksan monohidrat, tidak ada 
hubungan antara dosis dengan efek.  
 






THE ANTIHYPERGLYCAEMIA EFFECT OF SAGA (ABRUS 
PRECATORIUS LINN.) LEAVES EXTRACT ON ALLOXAN 








The antihyperglycaemia effect of saga leaves extract (Abrus precatorius 
Linn.) on alloxan induced diabetic to wistar white rats was studied. In this 
experimental 25 albino male wistar rats weight between 150-200 gram (2-3 
month) were used. Each rat was given alloxan monohydrate 
intraperitoneally with a dose of 0,4 ml/100gbw to induce diabetes (200-400 
mg/dl). After 48 hours fasting  blood glucose levels were measured and the 
diabetic rats were divided into 5 groups. The first group (control) received 
suspension PGA 3%, group II, III, IV received saga leaves extract 
suspension 100 mg/kgbw, 150 mg/kgbw, 200 mg/kgbw respectively and 
group V received Metformin HCl 0,045 mg/kgbw. Then, blood glucose 
level were measured after 60, 120, 180 minute. According to statistic 
computation with anava test and continued with HSD 5% test, showed that 
saga leaves extract suspension of 100 mg/kgbw, 150 mg/kgbw, 200 
mg/kgbw respectively were able to lower blood glucose level on alloxan 
induced diabetic to wistar white rats. There is no corelation between dose 
and effect. 
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